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Pencemaran Sungai Martapura diakibatkan oleh beberapa sumber yakni 

sampah rumah tangga, pertanian, industri, dan pertambangan. 

Pencemaran ini menjadi hal yang dapat mengancam dan merusak 

ekosistem lingkungan Sungai Martapura. Hal ini berarti juga akan 

berdampak besar bagi kehidupan manusia yang tidak terpisahkan dari 

penggunaan air. Berbagai upaya dan perencanaan telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengatasi masalah ini. Namun, diperlukan peran serta 

masyarakat agar memiliki kesadaran dalam menjaga dan memelihara 

sungai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pencemaran itu terjadi, dampak dan upaya dalam menangani masalah 

tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi kepustakaan yakni menghimpun dan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai literatur, buku dan tulisan-tulisan lainnya. 
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1. PENDAHULUAN  

Air merupakan kebutuhan terpenting bagi makhluk hidup sehingga diperlukan upaya untuk menjaga 

kualitas dan kuantitasnya. Dalam menjalankan kehidupannya, manusia selalu memerlukan air untuk bertahan 

hidup. Aktivitas manusia tidak dapat dipisahkan dari air. Sering dengan peningkatan jumlah penduduk, 

kebutuhan akan kualitas air juga semakin bertambah [1].  Salah satu sumber air yang banyak digunakan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah sungai. 

Akan tetapi keadaan sungai yang semakin tercemar dan memprihatinkan mulai dari bau, kotor sehingga 

tidak layak untuk dimanfaatkan. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia mendorong terjadinya 

penurunan kualitas air sungai mulai dari kegiatan industri, rumah tangga, pertanian dan sebagainya yang dapat 

menghasilkan limbah yang dapat berdampak buruk dan  mencemari sungai. 

Status sungai yang tercemar berat mencerminkan kondisi kualitas air sungai di Indonesia. Dalam 

pemantauan 471 titik ditahun 2015 dan 2016 menunjukkan sebanyak 211 sungai yang kualitasnya membaik, 

17 sungai dengan kondisi relatif tetap dan 343 titik yang menunjukkan kualitas air yang memburuk [2]. Data 

ini menandakan adanya pencemaran air sungai yang berakibat pada penurunan kualitas air. 

Suatu perairan dikatakan mengalami pencemaran jika beban pencemarnya lebih besar dibandingkan 

ambang batas baku mutu yang belaku [3]. Sungai-sungai di Banjarmasin mengalami pencemaran baik itu 

pencemaran organik maupun pencemaran non organik yang menyebabkan menurunnya kualitas air.  

Banjarmasin adalah salah satu kota yang  kehidupan dan aktivitas masyarakatnya tidak terpisahkan dan 

banyak bergantung pada sungai. Sungai sejak zaman dahulu telah dimanfaatkan oleh masyarakat banjar sebagai 

jalur transportasi dan perdagangan, bahkan hingga saat ini sungai digunakan sebagai magnet ekonomi dibidang 

pariwisata. Namun, seiring waktu pertambahan jumlah penduduk yang menyebabkan peningkatan kebutuhan 

akan jumlah tempat tinggal dan bangunan menyebabkan terjadinya beragam aktivitas yang kemudian akan dan 

dapat menyebabkan kelalaian dalam menjaga dan memelihara lingkungan sungai. Selain itu aktivitas 

pertambangan  dan degradasi hutan menjadi hal yang perlu menjadi perhatian. Hal ini dapat menyebabkan 

pencemaran sungai semakin meningkat karena salah satu faktor utama yang menyebabkan pencemaran sungai 

adalah manusia dengan segala aktivitasnya. 
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2. Kajian Pustaka 
1. Sungai Martapura  

Sungai adalah salah satu unsur ekosistem perairan darat yang memiliki peranan penting untuk makhluk 

hidup [4]. Sungai didefinisikan sebagai jaringan alur-alur dipermukaan bumi yang secara alami terbentuk, dari 

bentuk besar di hilir dan bentuk kecil di hulu. Setiap sungai memiliki ciri yang berbeda antar satu sungai dengan 

sungai lainnya. Sungai diperuntukkan sebagai sumber air bagi aktivitas manusia. Saat ini banyak sungai yang 

sebagai perairan terbuka menjadi tempat atau wadah dari sisa buangan sampah dari permukiman, industri dan 

pertanian disekitarnya. Salah satu sungai di Indonesia yang memilki peranan penting bagi masyarakat adalah 

sungai Martapura. Di Kota Banjarmasin Sungai Martapura menjadi pusat daya tarik dan telah membagi Kota 

Banjarmasin kedalam dua bagian dan terus beralih dari sumber daya alam menjadi sumber kehidupan 

masyarakat kota [5]. Air  sungai  Martapura  menjadi sumber air baku untuk PDAM setempat. Jumlah  zat 

pencemar yang begitu banyak masuk pada badan air melalui berbagai kegiatan masyarakat khusunya sekitar 

bantaran atau kegiatan industri  menjadi penyebab terjadinya penurunan   kualitas air.  

2. Kualitas Air  

Air adalah sumber daya alam yang begitu penting peranannya bagi kehidupan makhluk hidup. Air menjadi 

inti dalam segala bentuk kehidupan yang ada di planet bumi. Dengan air berbagai proses kehidupan dapat 

berlangsung, air dapat menghadirkan kesejahteraan umum bagi manusia. Kualitas air dapat berubah sebagai 

akibat dari beberapa faktor yakni antara lain penggunaan lahan, waktu, curah hujan, litologi dan aktivitas 

manusia yang menyebabkan pencemaran fisik, kimia dan biologi air sungai [6] 

3. Pencemaran Air  

Pencemaran air adalah dimasukkannya atau masuknya berbagai zat, benda, makhluk hidup, energi dan 

komponen lain ke dalam air akibat kegiatan manusia, yang selanjutnya  menyebabkan penurunan kualitas air 

hingga ke tingkat tertentu sehingga air tidak bisa digunakan sesuai dengan peruntukannya [7]. 

Suatu pencemaran air menyebabkan perubahan kondisi disuatu wadah penampungan air akibat aktivitas 

manusia misalnya di danau, sungai, lautan, dan air tanah. Peristiwa ini diakibatkan oleh masuknya berbagai zat 

atau komponen yang dapat menurunkan fungsi dan kualitas air. Pencemaran air menjadi satu diantara berbagai 

jenis pencemaran lainnya yang masih dihadapi hingga saat ini. Apabila tidak diperhatikan akan menyebabkan 

hilangnya sumber air bersih dan rusaknya ekosistem air. 

3. METODE  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur.  Studi literatur adalah metode penelitian 

dengan serangkaian kegiatan mengumpulkan dan mengakumulasi data pustaka. Kemudian membaca,  mencatat 

dan mengelola bahan penelitian [8]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mencari data-data 

yang berkaitan dengan pencemaran sungai . Sumber utama data jurnal ini berasal dari jurnal-jurnal yang 

dipublikasikan diinternet. Sedangan penyajian artikel ini menggunakan pemaparan yang bersifat deskriptif 

yang akan menggambarkan dengan padat dan ringkas bagaimana masalah dan dampak yang ditimbulkan dari 

perilaku masyarakat sepanjang aliran Sungai Martapura. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Proses Dan Sumber Pencemaran 

Segala bentuk aktivitas dan kegiatan yang mendominasi ekosistem sekitar sungai Martapura adalah 

kegiatan domestik rumah tangga, pertanian, industri dan perikanan. Segala bentuk kegiatan tersebut kemudian 

membuat sungai terus mengalami penambahan jumlah sampah dan bahan pencemar yang akan merusak 

ekosistem sungai yang berakibat pada menurunnya kuantitas dan kualitas air bersih yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup makhluk hidup. 

Pencemaran sungai Martapura dengan nilai tertinggi berasal dari limbah rumah tangga, rumah makan dan 

hotel. Selain itu, kepadatan penduduk yang terus bertambah akan berakibat pada aktivitas MCK yang semakin 

meningkatkan pencemaran E. Coli yang batas baku mutu hanya 30 PPM. Hal ini dibuktikan dengan laporan 

hasil pemantauan Dinas Lingkungan Hidup yang mencatat angka bakteri e-coli di sungai Martapura mencapai 

2300 ppm yang berarti diatas baku mutu dengan indeks kualitas airnya 36,67 sehingga pencemarannya 

dikategorikan tercemar sedang  [9]. Tingginya angka bakteri e-coli ini disebabkan karena adanya berbagai 

kegiatan masyarakat yang berada di bantaran bagian hulu SubDAS Riam Kiwa yang merupakan anak sungai 
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Martapura. Adanya aktivitas pertambangan liar, intan, batubara dan emas di Kabupaten Banjar menambah 

deret panjang penyebab rusaknya kualitas air pada sungai Martapura. 

 

 
Gambar 1. Jamban Apung di DAS Martapura Banjarmasin 

 

Kerusakan DAS Martapura juga menjadi bagian dari isu pencemaran sungai Martapura yang didasarkan 

pada beberapa Indikator penyebab kerusakannya yaitu : (1) konversi lahan, (2) kerusakan alam dan lingkungan 

sebagai akibat penggundulan hutan, permukiman liar ditepi sungai, sedimentasi dan sebagainya.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan di Sepanjang DAS Martapura Bagian Hulu Dan Tengah 

 

2) Dampak Pencemaran Sungai 

a) Terhadap Kehidupan Biota Air 

Kadar oksigen yang terlarut dalam air semakin berkurang karena semakin banyaknya zat tercemar 

yang berasal dari limbah. Banyak kehidupan yang bergantung pada air ikut terdampak bahaya dan 

meracuni habibat mereka. Selain itu, akibat lainnya adalah matinya bakteri-bakteri yang membantu 

dalam proses penjernihan air secara alami. 

b) Terhadap Kualitas Air  

Penurunan kualitas air menjadi salah satu dampak pencemaran sungai. Warna sungai yang tidak 

jernih, dan pH yang tidak netral menyebabkan air sungai sudah tidak layak untuk konsumsi karena 

kualitasnya telah menurun. Sungai yang ber pH netral, jernih dan tidak berbau menandakan sungai 

tersebut belum tercemar dan dapat diminum langsung dari sumbernya [10]. 

c) Terhadap Kesehatan 

Terdapat beberapa penyakit yang penularannya termasuk dalam penyakit yang terbawa oleh air. 

Misalnya Penyakit kulit yang terjadi pada masyarakat Kelurahan Pengambangan seperti gatal-gatal, 

bintik-bintik merah, panas/ hangat, nyeri, kulit bersisik dan sebagainya [11]. Penyakit ini timbul 

akibat adanya mikroba yang masuk kedalam sumber air yang digunakan oleh masyarakat untuk 
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konsumsi dan kegiatan sehari-hari lainnya. Hal ini terjadi karena air dapat 1) Sebagai tempat hidup 

mikroba patogen, 2) sebagai sarang bagi serangga penyebar penyakit, 3) sebagai tempat hidup vektor 

penyakit 4) kekurangan air dapat menyebabkan manusia tidak dapat membersihkan diri. 

d) Terhadap Estetika Lingkungan 

Air sungai yang mengandung sampah atau limbah akan menjadi masalah baru bagi estetika 

lingkungan sehingga mengganggu pemandangan mata yang berujung pada terganggunya kenyaman 

dan keasrian sungai.  

3) Upaya Penanganan 

a. Partisipasi Masyarakat 

Pengendalian masalah pencemaran air dimulai dari strategi pengubahan persepsi masyarakat terkait 

pencemaran sungai. Strategis yang dapat dilakukan agar dapat mengubah persepsi masyarakat yang 

belum peduli terhadap pengelolaan limbah khususnya rumah tangga yakni adalah melakukan 

sosialisasi, dan membuat regulasi, pembinaan dan pengawasan dan melakukan pelatihan dalam 

pengelolaan sampah. 

 

 
Gambar 4. Pengelolaan Sampah, Program Sungai Martapura Bungas 

 

b. Regulasi 

Peratauran pemerintah No 82 tahun 2001 adalah salah satu peraturan dalam hal pengendalian air di 

Indonesia. Aturan tentang pencemaran sungai perlu diciptakan untuk menangani dan mengatasi 

berbagai permasalahan sungai melalui pengaturan, pengawasan dan perencanaan untuk perlindungan 

sungai itu sendiri. Beberapa peraturan yang dibuat dalam penanganan masalah sungai Martapura 

adalah sebagai berikut : 

• PERDA Kota Banjarmasin Nomor 2 Tahun 2007 

• PERDA Kota Banjarmasin Nomor 7 Tahun 2010 

• PERDA Nomor 32 Tahun 2012 

 

c. Kebijakan Perencanaan dan Pengelolaan 

Dalam upaya pengendalian pencemaran di sungai Martapura dapat dilakukan dengan 

membuat model dinamik, yakni suatu model yang memadukan antara partisipasi masyarakat dengan 

peran pemerintah dalam rangka pengendalian dan pengelolaan sungai Martapura. Hal ini dilakukan 

karena setiap aspek objek maupun subjek memiliki hubungan keterkaitan dan peran penting 

didalamnya. Selain itu upaya lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan merancang penataan ruang 

dengan konsep Water Front City. Waterfront City adalah salah satu konsep pengembangan wilayah  

tepian sungai di Indonesia [12]. Water front city merupakan suatu kawasan yang letaknya dekat 

dengan perbatasan kawasan perairan yang mana pada pertemuan tersebut terdapat kegiatan ekonomi 

dan. Kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan sungai sebagai halaman depan sehingga sungai 

menjadi lebih bersih dan indah. 
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Gambar 3. Konsep Waterfront City 

Sumber: Rediff.com 

 

5. KESIMPULAN (10 PT) 

Pencemaran sungai Martapura sebagai sungai utama di Banjarmasin disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Pencemaran terjadi sebagai akibat aktivitas masyarakat bantaran sungai yang membuang sampah sembarang 

ditambah aktivitas industri, pertanian dan pertambangan yang menambah deret panjang masalah pencemaran 

Sungai Martapura. Pencemaran itu kemudian berdampak pada masyarakat itu sendiri seperti sulitnya 

mendapatkan air bersih, munculnya masalah kesehatan dan mengganggu keseimbangan ekosistem makhluk 

hidup di perairan. Beragam upaya telah dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan terkait sungai 

Martapura mulai dari upaya penanganan hingga pencegahan.  
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